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Abstrak

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang memerlukan pengobatan jangka panjang. Tingkat kepatuhan minum
obat penderita hipertensi masih tergolong rendah dan menjadi salah satu penyebab tidak terkontrolnya tekanan
darah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat
pada penderita hipertensi di Desa Sekarpuro, kecamatan Pakis, kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan
desain analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel berjumlah 92 responden penderita
hipertensi yang dipilih menggunakan teknik fotal sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dukungan
keluarga menggunakan skala likert dan Morisky Medication Adherence (MMAS-8). Analisis data dilakukan
menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil analisis menunjukan nilai koefisien sebesar r = 0,214 dengan
nilai p = 0,040 (P < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi. dukungan keluarga memiliki hubungan yang signifikan dengan
kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi. Semakin baik dukungan keluarga, semakin tinggi tingkat
kepatuhan minum obat.

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Kepatuhan Minum Obat, Hipertensi.
Abstract

Hypertension is a chronic disease that requires long-term treatment. The level of medication adherence among
hypertension patients remains low and is one of the causes of uncontrolled blood pressure. This study aims to
determine the relationship between family support and medication adherence among hypertension patients in
Sekarpuro Village, Pakis Subdistrict, Malang Regency. This research employed an analytical correlational design
with a cross-sectional approach. The sample consisted of 92 hypertension patients selected using total sampling
technique. The instruments used were a family support questionnaire based on a Likert scale and the Morisky
Medication Adherence Scale (MMAS-8). Data analysis was performed using the Spearman Rank correlation test.
The analysis results showed a coefficient value of r = 0.214with p = 0.040(p < 0.05), indicating a significant
relationship between family support and medication adherence among hypertension patients. Family support has
a significant relationship with medication adherence among hypertension patients. The better the family support,
the higher the level of medication adherence.

Keywords: Family Support, Medication Adherence, Hypertension Patiens.

1. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah
kesehatan utama di dunia [1]. Penyakit ini sering disebut sebagai silent killer karena sering tidak
menunjukan gejala, namun dapat menyebabkan komplikasi serius seperti stroke, gagal ginjal,
dan penyakit jantung. Pengelolaan hipertensi memerlukan kepatuhan tinggi terhadap
pengobatan dalam jangka panjang [2].

Kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi masih tergolong rendah. Berbagai
faktor memengaruhi kepatuhan tersebut, antara lain usia, pengetahuan, motivasi, dan dukungan
keluarga [3]. Keluarga memiliki peran penting sebagai sistem pendukung utama bagi penderita
hipertensi, terutama dalam memberikan dukungan emosional, informasional, instrumental, dan
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penghargaan [4]. Dukungan tersebut dapat membantu pasien memahami pentingnya
pengobatan, mengingat waktu minum obat, serta meningkatkan motivasi untuk menjalani terapi
secara konsisten [5].

Di Desa Sekarpuro, masih ditemukan penderita hipertensi yang tidak rutin
mengonsumsi obat. Oleh karena itu, peneliti ini penting dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi

2. METODE PENELITIAN

Peneiti ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik korelasional
menngunakan pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan di desa sekarpuro,
kecamatan pakis, kabupaten malang.

Populasi penelitian adalah seluruh penderita hipertensi di Desa Sekarpuro sebanyak 92
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Variabel independen adalah
dukungan keluarga dan variabel dependen adalah kepatuhan minum obat.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dukungan keluarga (skala likert) untuk
dukungan (baik 100%-76%, cukup 75%-56%, kurang <56% dan Morisky Medication
Adherence scale (MMAS-8) untuk kepatuhan (skor tinggi >8, sedang 6-7, rendah <5). Analisis
data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi spearman rank dengan
tingkat signifikan 0,05 menggunakan SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden menunjukan bahwa sebagian besar responden berada pada
rentang usia 41-60 tahun dan berjenis kelamin perempuan. Tingkat dukungan keluarga pada
penderita hipertensi sebagian besar berada pada kategori baik, sedangkan tingkat kepatuhan
minum obat paling banyak berada pada kategori rendah.

Tabel 1. Karakteristik Umum Responden

Variabel Kategori Fl:ll:;%m Presentase
>60 24 25,8%
Usia 41-60 56 67,7%
40-18 12 98,9%
Jenis Kelamin Laki-laki 29 31,2%
Perempuan 63 67,7%
Tidak Bekerja 22 23,7%
Pedagang 14 15,1%
Buruh 20 21,5%
Pekerjaan Guru 1 1,1%
Petani 2 2.2%
PNS 17 18,3%
Wiraswasta 16 17,2%
Tidak Sekolah 6 6,5%
SD 21 22,6%
Pendidikan SMP 19 20,4%
SMA 38 40,9%
Perguruan Tinggi 8 8,6%
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Berdasarkan tabel 1, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 41-60 tahun,
yaitu sebanyak 56 responden (60,9). responden dengan usia >60 tahun sebanyak 24 responden
(25,8), sedangkan kelompok usia 18-40 tahun merupakan jumlah paling sedikit, yaitu 12
responden (13,0). hal ini menunjukan bahwa mayoritas responden berada pada usia produktif
hingga lanjut usia.

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 63 responden (68,5%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 29 responden
(31,5%). Hal ini menunjukan bahwa perempuan lebih banyak terlibat atau lebih mudah
dijangkau dalam penelitian ini.

Berdasarkan pekerjaan, responden paling banyak tidak bekerja, yaitu sebanyak 22
responden (23,9%), diikuti oleh buruh sebanyak 20 responden (21,7%), dan pegawai negeri
sipil (PNS) sebanyak 17 responden (18,5%). Responden yang bekerja sebagai wiraswasta
berjumlah 16 responden (17,4%), pedagang sebanyak 14 responden (15,2%), petani sebanyak
2 responden (2,2%), dan guru merupakan jumlah paling sedikit yaitu 1 responden (1,1%).

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan
terakhir SMA, yaitu sebanyak 38 responden (41,3%), responden dengan pendidikan SD
sebanyak 21 responden (22,8%), SMP sebanyak 19 responden (20,7%), perguruan tinggi
sebanyak 8 responden (8,7%), dan tidak sekolah sebanyak 6 responden (6,5%). Hal ini
menunjukan bahwa mayoritas responden memilki tingkat pendidikan menengah.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga

Kategori Frekuensi Presentase
Dukungan baik (76%-100%) 27 29,3%
Dukungan cukup (56%-75%) 26 28,3%

Dukungan kurang (<56%) 39 42,4%
Total 92 100%

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar responden memperoleh dukungan keluarga kategori
baik, yaitu sebanyak 27 orang (29,3%). Responden dengan dukungan keluarga kategori kurang
berjumlah 39 orang (42,4%), sedangkan responden dengan dukungan keluarga kategori cukup
merupakan yang paling sedikit, yaitu 26 orang (28,3%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Minum Obat

Kategori Frekuensi Presentase
Kepatuhan tinggi (skor >8>) 10 10,9%
Kepatuhan sedang (skor 8-6) 21 22,8%
Kepatuhan rendah (skor <6) 61 66,3%

Total 92 100%

Berdasarkan tabel 3, Sebagian besar responden memiliki kepatuhan minum obat
kategori rendah, yaitu sebanyak 61 orang (66,3%). Responden dengan kepatuhan sedang
berjumlah 21 orang (22,8%), sedangkan responden dengan kepatuhan tinggi merupakan yang
paling sedikit, yaitu 10 orang (10,9%).

Korelasi hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada penderita
hipertensi disajikan pada tabel 4. Berdasarkan tabel 4, diketahui responden yang memiliki
dukungan keluarga dengan kategori dukungan kurang memiliki kepatuhan minum obat yang
rendah yaitu 28 orang (30,4%). Sedangkan responden yang memiliki dukungan keluarga baik
memiliki kepatuhan minum obat yang sedang dan rendah yaitu 1 orang (1,1%). Secara umum
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terlihat pola bahwa semakin baik dukungan keluarga, semakin tinggi tingkat kepatuhan minum
obat.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tabulasi Silang

Kepatuhan Minum Obat
. . Kepatuhan Kepatuhan Kepatuhan
Variabel Kategori Tinggi Sedang Rendah Total
f Y% f Y% f Y% f %
Dukungan
Baik 8 8,7 1 1,1 1 1,1 0 10,9

Dukungan Dukungan

Keluarga Cukup
Dukungan 0 y5h 9 207 28 304 1 663
Kurang

Total 27 29,3 6 28,3 39 42,4 2 100

5 54 6 6,5 10 10,9 1 22,8

Tabel 5. Analisis Bivariat Hubungan dukungan keluarga
dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi
r P Value

0,214 0,040*

Korelasi Dukungan Keluarga Dengan Kepatuan Minum Obat
Pada Penderita Hipertensi Di Desa Sekarpuro

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Spearman’s rho, diperoleh nilai koefisien
korelasi antara kepatuhan minum obat dan dukungan keluarga sebesar r = 0,214 dengan nilai
signifikansi p = 0,040 (p < 0,05) menunjukkan bahwa hubungan tersebut bermakna secara
statistik, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat pada
responden dengan jumlah sampel sebanyak 92 orang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 3, Sebagian besar responden memiliki kepatuhan minum obat
kategori rendah, yaitu sebanyak 61 orang (66,3%). Responden dengan kepatuhan sedang
berjumlah 21 orang (22,8%), sedangkan responden dengan kepatuhan tinggi merupakan yang
paling sedikit, yaitu 10 orang (10,9%).

Secara teori, kepatuhan minum obat merupakan perilaku pasien dalam menjalankan
pengobatan sesuai dengan rekomendasi tenaga Kesehatan, meliputi ketepatan dosis, waktu, dan
frekuensi konsumsi obat. Menurut teori kepatuhan Cramer dan Morisky, kepatuhan dipengaruhi
oleh faktor internal pasien seperti pengetahuan, sikap, motivasi, efikasi diri, serta faktor
eksternal seperti dukungan keluarga dan lingkungan sosial [1].

Jika ditinjau berdasarkan karakteristik umum, Berdasarkan pekerjaan, responden paling
banyak adalah tidak bekerja, yaitu sebanyak 22 responden (23,9%), diikuti oleh buruh sebanyak
20 responden (21,7%), dan pegawai negeri sipil (PNS) sebanyak 17 responden (18,5%).
Responden yang bekerja sebagai wiraswasta berjumlah 16 responden (17,4%), pedagang
sebanyak 14 responden (15,2%), petani sebanyak 2 responden (2,2%), dan guru merupakan
jumlah paling sedikit yaitu 1 responden (1,1%). Individu yang memiliki pekerjaan tetap dengan
penghasilan stabil cenderung memiliki akse yang lebih baik terhadap fasilitas kesehatan dan
kemampuan membeli obat, sehingga berpotensi lebih patuh, namun pekerjaan dengan beban
tinggi atau jam kerja panjang seperti buruh atau wiraswasta dapat menjadi hambatan dalam
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keteraturan minum obat dan kontrol kesehatan. Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar
responden memiliki pendidikan terakhir SMA, yaitu sebanyak 38 responden (41,3%).
Selanjutnya, responden dengan pendidikan SD sebanyak 21 responden (22,8%), SMP sebanyak
19 responden (20,7%), perguruan tinggi sebanyak 8 responden (8,7%), dan tidak sekolah
sebanyak 6 responden (6,5%). Tingkat pendidikan berperan dalam membentuk kemampuan
kognitif dan literasi Kesehatan seseorang. Pendidikan yang lebih tinggi meningkatkan
kemampuan individu dalam memahami informasi medis, membaca aturan pakai obat, serta
mengikuti anjuran tenaga kesehatan. Sebaliknya, pendidikan rendah dapat menyebabkan
kesalahan pemahaman dosis, waktu minum obat, atau penghentian terapi sebelum waktunya,
kedua faktor tersebut termasuk determinan social Kesehatan yang dapat berperan dalam
membentuk perilaku kepatuhan minum obat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan tabel 5.2, responden memperoleh
dukungan keluarga kategori baik, yaitu sebanyak 27 orang (29,3%). Responden dengan
dukungan keluarga kategori kurang berjumlah 39 orang (42,4%), sedangkan responden dengan
dukungan keluarga kategori cukup merupakan yang paling sedikit, yaitu 26 orang (28,3%).

Dukungan keluarga menurut teori Friedman merupakan salah satu bentuk dukungan
sosial yang memiliki peran penting dalam mempertahankan dan meningkatkan perilaku
kesehatan individu. Dukungan keluarga terdiri dari dukungan emosional, dukungan fungsional,
dukungan instrumental, dan dukungan penghargaan [2]. Teori dukungan sosial menyatakan
bahwa keluarga berfungsi sebagai sistem pendukung utama bagi individu yang mengalami
penyakit kronis. Dukungan emosional memberikan rasa aman dan motivasi, dukungan
informasional membantu pasien memahami penyakit dan pengobatan, dukungan instrumental
membantu dalam pemenuhan kebutuhan praktis seperti pengobatan, sedangkan dukungan
penghargaan meningkatkan rasa percaya diri pasien dalam menjalani terapi [3].

Berdasarkan data karakteristik umum, tidak adanya keterkaitan data dalam peran
keluarga, Namun hasil penelitian oleh responden penderita hipertensi, ditemukan tingginya
keluarga kategori kurang (42,4%) menunjukan bahwa secara teori kondisi ini dapat berdampak
pada rendahnya kepatuhan minum obat.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Spearman’s rho, diperoleh nilai koefisien
korelasi antara kepatuhan minum obat dan dukungan keluarga sebesar r = 0,214 dengan nilai
signifikansi p = 0,040 (p < 0,05) menunjukkan bahwa hubungan tersebut bermakna secara
statistik, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat pada
responden dengan jumlah sampel sebanyak 92 orang.

Secara teori, hubungan antara dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat dapat
dijelaskan melalui theory of social support dan self-efficacy theory. Dukungan keluarga yang
baik dapat meningkatkan efikasi diri pasien, yaitu keyakinan pasien terhadap kemampuannya
dalam menjalankan pengobatan secara konsisten. Pasien yang memperoleh dukungan
emosional, informasional, dan instrumental dari keluarga cenderung memiliki motivasi yang
lebih tinggi serta kepercayaan diri dalam mematuhi pengobatan yang dijalani. Semakin tinggi
Tingkat efikasi diri pasien, maka semakin besar kemungkinan pasien untuk patuh terhadap
terapi minum obat yang dianjurkan oleh tenaga Kesehatan [4]. Keluarga yang berperan aktif
dalam mengingatkan jadwal minum obat, mengawasi kepatuhan, serta terlibat dalam proses
pengobatan dapat membantu pasien membentuk perilaku patuh terhadap terapi hipertensi.
Dukungan tersebut berperan sebagai penguat perilaku Kesehatan dan mencegah terjadinya
ketidakpatuhan, terutama pada penderita penyakit kronis yang memerlukan pengobatan jangka
Panjang [5].
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Hubungan positif ini menunjukan bahwa semakin baik dukungan keluarga yang
diterima pasien, maka kecenderungan kepatuhan minum obat juga semakin meningkat.
Meskipun kekuatan hubungan tergolong lemah, temuan ini tetap bermakna secara statistik dan
klinis mengingat kepatuhan minum obat dipengaruhi oleh banyak faktor lain dari luar dukungan
keluarga, seperti pengetahuan, motivasi pribadi, kondisi ekonomi, dan akses pelayanan
Kesehatan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa dukungan keluarga
merupakan salah satu faktor penting yang berhubungan dengan kepatuhan minum obat pada
penderita hipertensi, sehingga perlu ditingkatkan melalui intervensi keperawatan dan program
kesehatan berbasis keluarga.

4. KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum
obat pada penderita hipertensi di desa sekarpuro. Semakin baik dukungan keluarga yang
diberikan, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat. Tenaga
kesehatan diharapkan dapat meningkatkan edukasi keehatan dengan melibatkan keluarga dalam
perawatan penderita hipertensi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor lain
yang dapat memengaruhi kepatuhan minum obat, seperti tingkat pengetahuan dan efikasi diri
pasien.
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